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Abstrak
Penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan desa dengan SISKEUDes yang telah di implementasikan di desa yang berada di Kabupaten Tegal sebagai variabel intervening. Faktor-faktor tersebut adalah kompetensi sumber daya manusia, komitmen manajemen, pelatihan pengguna sistem dan kualitas data. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengguna sistem SISKEUDes di desa se Kabupaten Tegal yang berjumlah 281 desa. Teknik pengambilan sample menggunakan metoda convenience sampling. Responden adalah  pengguna aplikasi SISKEUDes yang hadir pada acara penyuluhan software siskeudes 2.0. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 281 user siskeudes namun hanya 218  yang dapat diolah menjadi data. Analisis data menggunakan SEM-PLS dengan menggunakan software Smart PLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia, komitmen manajemen puncak, dan, pelatihan pengguna secara langsung berpengaruh positif signifikan, terhadap kualitas laporan keuangan desa, Variabel implementasi SISKEUDes berfungsi sebagai  mediasi variabel pelatihan pengguna sistem terhadap kualitas laporan keuangan desa.
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Pendahuluan
Pada ketatanegaraan Republik Indonesia telah menunjukkan bahwa desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat serta berperan mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam melaksanakan pemerintahannya desa wajib mengelola keuangan desa secara transparan dan akuntabel. disamping itu keuangan desa harus dilaporkan dan dipertanggung jawabkan sesuai dengan ketentuan dan mekanisme yang telah di atur dalam Undangundang Nomor 6 Tahun 2014, tentang desa dan peraturan pemerintah nomor 43 tahun 2014, tentang pelaksanaan Undang-undang nomor 6 tahun 2014.
Selain diterbitkannya Undang- Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah juga telah menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 113 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pengelolaan keuangan desa karena didalamnya telah mencakup berbagai prosedur pengelolaan keuangan desa mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan sampai dengan peranggungjawaban. Disamping itu Permendagri No 113 Tahun 2014 ini mengharuskan agar pengelolaan keuangan desa dilakukan secara transparan, akuntabel dan partisipatif serta tertib dan disiplin anggaran.
Laporan keuangan merupakan wujud dari akuntabilitas pemerintah dalam pengeloaan sumber daya ekonomi yang diamanhkan oleh rakyat. Laporan keuangan yang disusun oleh pemerintah desa merupakan wujud pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan laporan keuangan yang berkualitas. Sebagaimana yang telah diatur di dalam UU No. 15 tahun 2004. Kualitas laporan keuangan dapat digambarkan dalam karakteristik kualitatif laporan keuangan pada kerangka konseptual akuntansi pemerintahan (PP No.71 tahun 2010). Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Karakteristik yang menjadi prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.
Dalam membantu pembuatan laporan keuangan yang berkualitas perlu diperlukannya system teknologi yang menunjang. Mengingat pentingnya system teknologi dalam menunjang pembuatan laporan keuangan yang berkualitas, dapat mempermudah dan membantu dalam pembuatan laporan keuangan. Menurut Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Pengembangan Aplikasi Sistem Desa telah dipersiapkan sejak awal dalam rangka mengantisipasi penerapan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.
Dalam mengimplementasi SISKEUDes faktor yang paling utama yaitu pengguna SISKEUDes. Sumber daya manusia (SDM) adalah pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi tujuannya. Peran tersebut menuntut sumber daya manusia memiliki kompetensi.. Sumber daya manusia yang kompeten yang memiliki pendidikan yang tinggi dan mampu menggunakan system yang ada akan membantu dalam menyelesaikan tugas terutama dalam penyusunan anggaran dan laporan keuangan desa.
Dalam upaya memberikan laporan keuangan yang berkualitas, peran pimpinan sangat penting dalam memberikan sebuah dukungan maupun komitmen yang dijaga. Kepala desa yang berperan sebagai manajemen puncak merupakan pihak yang memiliki wewenang untuk pengambil keputusan atas kebijakan-kebijakan yang akan diambil. Menurut Cooper (2006) komitmen manajemen adalah "terlibat dalam dan mempertahankan perilaku untuk mencapai tujuan sebagai komitmen manajemen meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi”.
Salah satu bentuk komitmen dari manajemen puncak yaitu pelatihan bagi para pengguna sistem, mengingat bahwa melalui pelatihan mampu memberikan tambahan kemampuan dalam menghadapi perubahan maupun penyesuaian sistem kerja di masa mendatang. Boner dan Walker (1994) dikutip oleh Wungow,dkk (2016), mengatakan bahwa peningkatan pengetahuan yang muncul dari pelatihan formal sama bagusnya dengan yang didapat dari pengalaman khusus. Pengalaman tersebut berupa kegiatan-kegiatan seperti seminar, lokakarya pelatihan itu sendiri dan kegiatan penunjang keterampilan lainnya.
Selain pengguna system yang berkompeten dan pelatihan yang diberikan. Kualitas Data sebagai input dari system teknologipun sangat penting agar output dari system teknologi yang digunakan yaitu laporan keuangan menjadi suatu informasi yang baik. Input dari SISKEUDes yaitu berupa data yang berkenaan dengan keuangan desa. Semua proses produksi data (pengumpulan data, penyimpanan data, dan pemanfaatan data) harus berfungsi dengan baik untuk mencapai kualitas data yang tinggi (Lee dan Strong, 2003). Input data yang baik maka akan menghasilkan output data yang baik pula. Menurut Alfian, M (2014) Kualitas data berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan Rangkuti (2017) menyatakan bahwa kualitas data, kompetensi sumber daya manusia, dukungan manajemen, sistem pengendalian internal, dan faktor eksternal secara simultan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas laporan keungan sedangkan penelitian Setyawan (2018) mengatakan bahwa kualitas sumber daya manusia dan dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan Al-Hiyari et., all. (2013) menyatakan bahwa kualitas laporan yang dihasilkan oleh suatu organisasi tidak dipengaruhi oleh dukungan dari manajemen puncak. Menurut Fitrios (2016) Implementasi sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, bertentangan dengan Setyawan (2018) dan Rangkuti (2017) yang menyatakan bahwa sistem informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan ketidak konsistenan penelitian terdahulu merupakan pijakan bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang implementasi SISKEU Des dengan objek penelitian di desa se kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) Apakah kompetensi sumber daya manusia,  komitmen manajemen puncak, pelatihan pemakai sistem, dan kualitas data berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan (2) Apakah implememntasi SISKEUDes berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa. (3) Apakah implementasi SISKEUDes memediasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia,  komitmen manajemen puncak, pelatihan pemakai sistem, dan kualitas data terhadap kualitas laporan keuangan 

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Agency Theory
Berkaitan dengan masalah keagenan, praktek pelaporan keuangan desa merupakan suatu konsep yang didasari oleh teori keagenan. Dalam pelaporan keuangan, pemerintah yang bertindak sebagai agen mempunyai kewajiban menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna informasi keuangan desa yang bertindak sebagai prinsipal dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial maupun politik serta baik secara langsung atau tidak langsung melalui wakil-wakilnya. Dalam suatu pemerintahan demokrasi, hubungan antara desa dan pengguna informasi keuangan desa dapat digambarkan sebagai suatu hubungan keagenan.
Sistem Informasi Keuangan Desa (SISKEUDes)
Menurut survey BPKP pada tahun 2014, pengetahuan SDM perangkat desa sangat minim dalam hal keuangan desa, padahal uang yang harus dikelola di desa sangat banyak. Siskeudes adalah aplikasi gratis yang dapat menjadi solusi. Siskeudes didistribusikan secara cuma-cuma (gratis) melalui pemerintah kabupaten/kota kepada desa di seluruh Indonesia. Pelatihan Siskeudes bagi perangkat desa maupun pembina di tingkat kabupaten/kota biayanya dianggarkan dalam APBD masing-masing. Selain gratis, Siskeudes juga memiliki banyak keunggulan. Oleh karena itu, berbagai kalangan, mulai dari Komisi XI DPR RI, Presiden Joko Widodo, hingga Ketua KPK menghimbau agar Siskeudes dapat diimplemetasikan oleh desa-desa di seluruh Indonesia. Saat ini, 69.875 dari total 74.957desa telah mengimplementasikan Siskeudes.
Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDes) merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam rangka meningkatkan kualitas dalam tata kelola keuangan desa. Siskeudes secara bertahap akan diterapkan di seluruh Indonesia untuk membantu desa dalam melaksanakan tata kelola keuangan desa secara efektif dan efisien. Tujuan utama adanya aplikasi Siskeudes, menurutnya agar aparat pemerintah desa mendapatkan kemudahan saat melakukan proses pengelolaan keuangan serta dapat dipertanggung-jawabkan akuntabilitasnya. Jika Pemerintah Desa dapat menyelenggarakan tata kelola pemerintahan desa dengan baik dan akuntabel. Diharapkan persoalan hukum yang mungkin terjadi terkait dengan pengelolaan keuangan dapat dihindari.
Fitur-fitur yang ada dalam Aplikasi Pengelolaan Keuangan Desa dibuat sederhana dan userfriendly sehingga dapat memudahkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi SISKEUDES. Dengan proses penginputan sekali sesuai dengan transaksi yang ada, dapat menghasilkan output berupa dokumen penatausahaan dan laporan-laporan yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, antara lain: 
a. Dokumen Penatausahaan;
b. Bukti Penerimaan; 
c. Surat Permintaan Pembayaran (SPP); 
d. Surat Setoran Pajak (SSP);
e. Dan dokumen-dokumen lainnya;
f. Laporan-laporan;
g. Laporan Penganggaran (Perdes APB Desa, RAB, APB Desa per sumber dana); 
h. Laporan Penatausahaan (Buku Kas Umum, Buku Bank, Buku Pajak, Buku Pembantu, dan Register).
[bookmark: _GoBack]Dasar pengembangan aplikasi Siskeudes tersebut diantaranya Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Pemerintah Tahun 2014 Nomor 43 tentang Peraturan Pelaksanaan UU Nomor 4 Tahun 2015 juncto PP Nomor 20 Tahun 2014 tentang Desa. Berikutnya PP Nomor 22 Tahun 2014 tentang Dana Desa (DD) yang bersumber dari APBN. Lalu Permendagri Nomor 113 dan 114 tahun 2014, serta PMK Nomor 247 tahun 2015. Dengan pengimplementasian sistem SISKEUDes diharapkan dapat membantu pemerintah desa dalam menyusun Laporan Realisasi Pelaksanaan APB Desa dan laporan pertanggungjawabannya yang dihasilkan dari suatu siklus pengelolaan keuangan desa. Mulai dari perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, hingga pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan desa. Dan dilaksanakan secara tertib, transparan, serta akuntabel.
1. Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa.
Sumber daya manusia merupakan penggerak organisasi. Menurut Fuad dan Gofur (2009:19) dalam Sutedjo (2013) kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kompetensi merupakan kombinasi dari keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan sikap (attitude) yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah organisasi dan prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan terhadap organisasinya.
Dalam hubungannya dengan kualitas laporan keuangan desa, sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang baik akan lebih dapat memberikan hasil laporan keuangan yang valid yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan. Jika sumber daya yang ada tidak memiliki kompetensi yang baik dalam penggunaan system maupun pemahaman mengenai laporan keuangan, hal yang terburuk adalah tidak validnya laporan yang dihasilkan.
Ulfa, et all (2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas laporan keuangan, sedangkan keahlian tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas laporan keuangan. Rangkuti (2017) sesuai penelitiannya mengatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
2. Komitmen manajemen puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa.
Menurut Simanjuntak (2010) dalam Rangkuti (2017), dukungan yang kuat dari pimpinan merupakan kunci keberhasilan dari suatu perubahan. Salah satu penyebab kelemahan penyusunan Laporan Keuangan pada beberapa Lembaga adalah lemahnya komitmen pimpinan satuan kerja khususnya Kepala desa penerima dana Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan. Kejelasan perundang-undangan mendorong penerapan akuntansi pemerintahan dan memberikan dukungan yang kuat bagi para pimpinan.
Komitmen manajemen puncak sangat penting kaitannya dengan kualitas laporan keuangan desa, manajemen puncak sebagai pemotivasi dan controlling para sumber daya manusia yang membuat laporan keuangan. Manajemen puncak dalam penelitian ini merupaka kepala desa. Kepala desa sudah pasti memeriksa hasil laporan keuangan rutin yang dibuat oleh para user SISKEUDes. Sehingga jika kepala desa tersebut tidak peduli atau berperan dalam pengendalian pembuatan laporan keuangan tersebut. Maka transparansi laporan keuangan yang dihasilkan akan bias.
Rahayu (2012) yang meneliti pengaruh komitmen manajemen terhadap kualitas data dan SIA, menemukan bahwa komitmen manajemen dan kualitas data bersama-sama memiliki efek yang memadai terhadap sistem informasi akuntansi. Kurniawati (2018) mennemukan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfiani (2017) bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H2: Komitmen manajemen puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
3. Pelatihan pemakai sistem berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa.
Pelatihan dapat didefinisikan sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan sesuai dengan bidang tugas yang dihadapi sekarang.  Latihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan keterampilan – keterampilan dan teknik– teknik pelaksanaan pekerjaan tertentu, terperinci dan rutin. Pengembangan (development) mempunyai ruang lingkup lebih luas dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat – sifat kepribadian.
Pelatihan diadakan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja para keryawan pembuat laporan keuangan. Karena pada kenyataannya para pembuat laporan keuangan tidak selalu berlata belakang akuntansi atau keuangan serta berpendidikan tinggi. Melihat fenomena seperti ini, pelatihan yang diadakan rutin sangat berguna untuk menunjang kompentensi yang ada, sehingga berguna untuk pembuatan laporan keuangan. Agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat valid, transparansi, dan dapat dipahami oleh para penggunanya.
Wungow, et all(2016) mengatakan semakin banyak pelatihan yang diikuti pegawai sesuai dengan bidang kerjanya maka akan semakin terampil dan berkualitas pegawai tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H3: Pelatihan pengguna sistem berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
4. Kualitas data berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa.
Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Kualitas data merupakan bagian dari tata kelola data, kualitas data mempunyai pengertian tentang kelengkapan dan keakuratan data (Batini 2009). Selain itu, kualitas data juga berhubungan dengan konsistensi dan ketepatan waktu (Batini, 2009). Kelengkapan itu sendiri mengandung pengertian informasi sebagai output dari proses pegolahan data mewakili setiap keadaan sebenarnya (Wand dan Wang, 1996), memiliki semua pengertian yang diperlukan untuk mendeskripsikan suatu entitas (Bovee, 2001) atau semua nilai yang seharusnya dikumpulkan (Liu dan Chi, 2002).
Berdasarkan pemaparan diatas menyimpulkan data yang berkualitas adalah data yang mencerminkan keadaaan yang sebenarnya dimana data tersebut tidak ada manipulasi sebelum dimasukkan kedalam system untuk diolah menjadi sebuah laporan keuangan. Proses penginputan data juga sangat penting kaitannya dengan hasil yang siharapkan. Karena jika angka atau keterangan yang dimasukkan salah maka hasil dari system atau output dari system tersebut akan salah. 
Seluruh proses menghasilkan data (pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data) harus berjalan dengan baik agar kualitas data yang digunakan dapat diproses dengan baik. Diwasya (2016) menyatakan bahwa proses produksi data harus berjalan dengan baik agar mencapai hasil yang berkualitas, sejalan dengan hal tersebut Rahayu (2012) menyatakan bahwa data yang berkualitas dapat mempengaruhi output dari SIA. Dan menurut Sulastia et al (2019) mengatakan bahwa  kualitas laporan keuangan akan tercapai manakala pengelola keuangan yang terlibat didalamnya yaitu kepala SKPD, PPK dan bendahara yang membuat laporan keuangan dapat memberikan data yang berkualitas, paham akan pekerjaanya dan pengawasan dilakukan dengan maksimal, dimana kepala daerah selaku kepala pemerintah daerah adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan daerah dan mewakili pemerintah daerah dalam kepemilikan kekayaan daerah yang dipisahkan. Namun hasil yang berbeda yang ditemukan oleh Diwasya (2016) bahwa kualitas data input tidak berpengaruh postif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H4: Kualitas data berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
5. Implementasi SISKEUDes berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa.
SIA didefinisikan sebagai alat yang ketika dimasukkan ke dalam bidang Teknologi Informasi dan sistem (IT) yang dirancang untuk membantu dalam pengelolaan dan pengendalian topik yang terkait dengan bidang ekonomi-keuangan perusahaan. Xu (2003) menyatakan bahwa kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan yang buruk dapat memiliki efek buruk pada pengambilan keputusan, misalnya kesalahan dalam informasi mengenai persediaan dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang salah oleh para manajer sehingga kelebihan persediaan atau di persediaan yang memiliki dampak yang parah pada profitabilitas perusahaan dan kepuasan pelanggan. 
Sistem akuntansi memberikan pengetahuan tentang pengolahan informasi akuntansi sejak data direkam dalam dokumen sampai dengan laporan dihasilkan (Bastian, 2007). Penyusunan laporan keuangan dasa dengan menerapkan atau mengimplentasikan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDes) ini sesungguhnya adalah dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan, sehingga laporan keuangan yang dimaksud juga mampu meningkatkan kredibilitasnya dan pada gilirannya akan dapat mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas
Penggunaan SISKEUDes atau SIA dalam suatu instansi atau perusahaan akan sangat berpengaruh dalam hasil laporan keuangan yang dihasilkan. Suatu system dipergunakan dalam suatu instansi atau perusahaan karena agar mempermudah para penggunanya. Perhitungan akan lebih valid, murah dan memperingkas waktu dalam pembuatan laporan keuangan dibandingkan dengan cara manual. 
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Hiyari, et all (2013) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen manajemen, kualitas data dan implementasi sistem informasi akuntansi. Alfian (2014) juga melakukan penelitian tentang Analisis FaktorPendukung Implementasi SIMDA dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada SKPD di Kab.Kulon Progo menyimpulkan bahwa Implementasi SIMDA berpengaruh positif terhadap kualitas Laporan Keuangan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ihsanti (2014) yang menatakan bahwa penerapan system tidak berpengaruh positif dikarenakan sumber daya manusia yang ada tidak dapat menerapkan sisem tersebut sepenuhnya. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H5: Implementasi SISKEUDes berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
6. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes.
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pihak yang paling mempengaruhi kualitas laporan keuangan. SDM dalam hal ini yaitu karyawan yang bertugas menyusun laporan keuangan. Sumber daya manusialah yang menggunakan sistem untuk menyusun laporan keuangan. Kompetensi Sumber Daya Manusia adalah kemampuan seseorang atau individu suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sangat pentingnya kompetensi yang similiki oleh para pengguna system untuk memperoleh hasil atau output yang berkualitas dari system tersebut. Jika pengguna dari system tersebut tidak memiliki kompetensi yang baik dalam hal penggunaaan system atau pemahaman mengenai laporan keuangan atau akuntansi maka aka nada kendala saat pembuatan laporan keuangan. System hanyalah alat pembantu untuk mempermudah pembuatan laporan keuangan, namun factor utama yang terpenting yaitu pengggerak system tersebut. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, et asuryantll (2014) yang menyatakan bahwa pemahaman system akuntansi keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Menurut Al-Hiyari (2013) hubungan antara komitmen manajemen dan kualitas data tidak secara signifikan berhubungan dengan kualitas informasi akuntansi tetapi secara signifikan terkait dengan sistem informasi akuntansi dan sumber daya manusia. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2018) yang menyatakan bahwa system informasi akuntansi tidak berhasil memediasi antara kualitas sumber daya manusia dengan kualitas laporan keuagan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H6: Kompetensi sumber daya manusia   berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes
7. Komitmen manajemen puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes.
Komitmen mewakili kekuatan seseorang identifikasi dengan, dan keterlibatan dalam, suatu organisasi. Komitmen manajemen adalah gaya kepemimpinan di mana manajer dan bawahan berpartisipasi bersama dalam menentukan tujuan pekerjaan, menentukan tingkat tanggung jawab, dan mengklarifikasi kinerja komitmen (Chalk, 2008 dalam Fitrios, 2016). Dukungan manajemen biasanya berbentuk motivasi, diberikan reward, mengupdate sistem yang digunakan para karyawan. Dengan selalu memperhatikan yang digunakan oleh bawahannya harapannya hasil kerja akan baik.
Dukungan manajemen puncak dapat diartikan sebagai keterlibatan manajemen proyek dan sumber daya yang diperlukan. Oleh karena itu dukungan manajemen puncak memegang peranan penting dalam menentukan semua kegiatan termasuk yang berhubungan dengan Sistem Informasi Akuntansi yang merupakan salah satu sub sistem essensial dalam suatu organisasi. Berdasarkan uraian yang ada dapat disimpulkan bahwa dengan adanya dukungan atau komitmen dari manajemen kepada system yang diterapkan, harapannya akan mempengaruhi pula output dari system tersebut. Sehingga para karyawan akan merasa terbantu dengan adanya system yang baik dan hasil kinerjapun sesuai dengan target dan harapan manajemen.
Rahayu (2012) yang meneliti pengaruh komitmen manajemen terhadap kualitas data dan SIA, menemukan bahwa komitmen manajemen dan kualitas data bersama-sama memiliki efek yang memadai terhadap sistem informasi akuntansi. Jika komitmen manajemen berpengaruh positif terhadap SIA harapannya positif pula terhadap output dari SIA tersebut yaitu laporan keuangan. Penelitian Handrianto (2006) dalam Raflis (2013) meneliti pengaruh dukungan manajemen puncak dan kompleksitas tugas terhadap penerapan Sistem Informasi Akuntansi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap penerapan Sistem Informasi Akuntansi. Bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Raflis (2013) yang menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positf terhadap penerapan system informasi akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2018) mengatakan bahwa impelentasi system tidak berhasil memediasi dukungan manajemen puncak dengan kualitas laporan keuangan.  Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:	Comment by User: Skripsi 
H7: Komitmen manajemen puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes
8. Pelatihan pemakai sistem berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes.
Kinerja sebuah sistem informasi pemerintahan baik buruknya dapat dilihat dari keputusan pemakai sistem informasi pemerintahan itu sendiri. Suatu sistem informasi akan sukses apabila didukung oleh beberapa faktor pendukungnya. Wungow, et all (2016) menyatakan bahwa pemberian pelatihan ditujukan agar para karyawan dapat menguasai pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sehingga terwujudlah efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan tugasnya. Fitrios (2016) menyatakan hasil penelitiannya membuktikan konsep teori hubungan komitmen manajemen puncak dan pelatihan pengguna dengan penerapan sistem informasi akuntansi dan dampaknya terhadap kualitas informasi akuntansi. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memecahkan masalah penerapan sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi melalui peningkatan komitmen manajemen puncak dan pelatihan pengguna. 
Pengguna sistem informasi bisa mendapatkan kemampuan dengan pelatihan untuk mengidentifikasi persyaratan informasi dan kesungguhan serta keterbatasan sistem informasi dan kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan kinerja. Sebelum menerima atas sistem yang baru, sesorang terlebih dahulu akan mengetahui adanya perubahan tersebut dan kemudian akan berusaha untuk memahaminya. Hal tersebut dapat dicapai melalui pelatihan yang tepat. Pelatihan juga akan meningkatkan rasa percaya diri karyawan dalam menghadapi sistem yang baru (Lestari, ,2010:22).Kemampuan teknik personal pemakai sistem informasi berperan penting dalam pengembangan sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi guna menciptakan laporan perencanaan yang akurat. Setiap karyawan harus dapat menguasai penggunaan sistem berbasis komputer agar dapat memproses sejumlah transaksi dengan cepat dan terintegrasi, dapat menyimpan data dan mengambil data dalam jumlah yang besar, dapat mengurangi kesalahan matematik, menghasilkan laporan tepat waktu dalam berbagai bentuk, serta dapat menjadi alat bantu keputusan
Menurut putra (2010) Kinerja sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap suatu organisasi yang memiliki program pelatihan dan pendidikan bagi user. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakuakn oleh Wahyudi, et all (2018) yang menyatakan bahwa pelatihan pengguna tidak berpengaruh positif terhadap kinerja suatu system. Menurut Sukmawati (2019) dengan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, pelatihan menjadi salah satu aspek yang mendapat perhatian untuk membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kerja para pengelola keuangan.  Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H8: Pelatihan pengguna sistem berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes
9. Kualitas data berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes
Menurut Mark Mosley (2008) Kualitas data adalah level data yang menyatakan data tersebut akurat, lengkap, update, konsisten sesuai dengan semua kebutuhan peraturan bisnis dan relevan. Proses produksi data harus berjalan dengan baik agarmencapai hasil yang berkualitas (Lee dan Kuat dalam Al-Hiyari, et all, 2013). Data dapat didefenisikan sebagai kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan, data dapat berupa angka-angka, huruf-huruf atau simbol-simbol khusus atau gabungan darinya (Jogiyanto, Hal: 2). Data tidak dapat bercerita banyak sebelum data tersebut diolah lebih lanjut ke proses input dimana tahap ini merupakan proses memasukkan data kedalam komputer lewat alat input (input device).
Dari sudut pandang teknis, kualitas data dihasilkan dari proses melalui data dan menggosoknya, menstandardisasi dan menduplikasi catatan, serta melakukan beberapa pengayaan data dan semacam validasi pos (Hubley, 2001 dalam Rahayu, 2012). Semua proses produksi data (pengumpulan data, penyimpanan data, dan pemanfaatan data) harus berfungsi dengan baik untuk mencapai kualitas data yang tinggi (Lee dan Strong, 2003 dalam Al Hiyari et all, 2013). Rangkuti (2017) Menyatakan Seluruh proses menghasilkan data (pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data) harus berjalan dengan baik agar kualitas data yang digunakan dapat diproses dengan baik. tersebut Rahayu (2012) menyatakan bahwa data yang berkualitas dapat mempengaruhi output dari SIA. Menurut peelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2018) menyatakan bahwa implementasi system tidak berhasil memediasi kualitas data dengan kualitas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakuakan oleh Alfian (2014) tentang Analisis faktor–faktor yang mendukung implementasi SIMDA dan pengaruhnya terhadap Laporan Keuangan menunjukkan bahwa kualitas data input dan tingkat pemahaman pengguna mempunyai pengaruh yang positif terhadap implentasi SIMDA. dan SIMDA berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H9: Kualitas data berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui SISKEUDes.

Metode Penelitian
Penelitian ini didesain survey dengan responden semua desa yang ada di Kabupaten Tegal. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi nya adalah pegawai/perangkat desa yang menggunakan SISKEUDes. Responden mengisi kuesioner bersamaan ketika sedang menjalani pengarahan tentang update sistem versi terbaru yaitu dari SISKEUDes versi 2.0.1 ke SISKEUDes versi 2.0.2. yang dilaksanakan di Balaikota Kabupaten Tegal. Sebagian besar responden sudah mengisi kuesioner dengan baik dan benar sesuai arahan. Hasilnya kueioner yang diisi lengkap oleh responden berjumlah 218, sedangkan sebanyak 34 tidak lengkap. Di dalam kuesioner yang dibagikan setiap pernyataan disediakan 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Sumber Daya Manusia adalah salah satu sumber daya yang terdapat dalam organsasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. Indikator variabel ini yaitu lamanya bekerja, pendidikan, jumlah dan kualitas pelatihan yang diikuti.
Komitmen manajemen puncak merupakan dukungan yang diberikan seorang atasan kepada bawahannya dengan tujuan untuk mencapai tujuan organisasi. Indikator variabel ini yaitu kemampuan manajemen, perhatian dan pengawasan manajemen terhadap kinerja, dan pengetahuan manajemen.
Pelatihan pengguna sistem merupakan kegiatan yang diberikan dari oraganisasi untuk menunjang skill dan kompetensi para karyawannya. Indikator variabel ini yaitu kualitas pelatihan yang diikuti. 
Kualitas data yaitu data yang sesuai dengan realita atau keadaan sesungguhnya dan bebas dari informasi yang menyesatkan. Indikator variabel ini yaitu akurat dan lengkap, tepat waktu, dan sesuai dengan aturan yang berlaku.
Variabel Dependen
Kualitas laporan keuangan yaitu laporan keuangan yang memiliki empat karakteritik kualitatif sesuai dengan PP No.71 tahun 2010 yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Indikator kualitas laporan keuangan adalah dapat dipahami, dapat dibandingkan, netral, dan materialitas.
Variabel Intervening/ mediasi
SISKEUDes merupakan aplikasi yang dikeluarkan BPKP untuk membatu tata kelola desa agar lebih baik dalam pembuatan laporan keuangan. Indikator variabel ini yaitu penerapan SISKEUDes, tingkat kepuasan penggunaan SISKEUDes, Efisiensi penggunaan SISKEUDes, Efektivitas penggunaan SISKEUDes, dan kemudahan transfer data.
Analisis data
[image: ]Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur atau path analysis dengan menggunakan model Partial Least Square (PLS). Model ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk persamaan modelnya, sehingga biasa disebut dengan PLS-SEM. Penelitian ini menggunakan software SmartPLS 3.0 untuk mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 

Hasil Penelitian dan Diskusi
Berikut merupakan hasil penelitian dengan SEM-PLS .0 setelah menguji validitas dan reliabilitas pada setiap variabel  penelitian. Secara statistik, pengujian terhadap 9 hipotesis diatas dapat dijelaskan dengan tabel-tabel berikut ini
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat didiskusikan hal-hal berikut ini :
(1), Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Berdasarkan pada tabel path coefficient pengujian secara langsung, bahwa nilai p-value < 0,05 pada kualitas sistem terhaap kualitas pengguna yaitu 0,000 dan nilai korelasi koefisien menunjukkan hubungan yang negatif sebesar 0,562 bahwa H1 diterima.
Dalam hal ini kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Kompetensi Sumber Daya Manusia merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pegawai yang berhubungan dengan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dalam menyelesaikan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akan dapat menyelesaikan pekerjaanya secara efisien dan efektif dengan keahlian yang dimiliki. Dengan kompetensi yang dimiliki maka akan mendukung ketepatan waktu pembuatan laporan keuangan. Semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia yang ada maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Ulfa et al (2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas laporan keuangan, sedangkan keahlian tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi kualitas laporan keuangan. Rangkuti (2017) sesuai penelitiannya mengatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
.
(2) Pengaruh Komitmen Manajemen Puncak terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Berdasarkan table path coefficient pengujian secara langsung, bahwa bahwa nilai p-value < 0,05 pada kualitas informasi terhaap kepuasan pengguna yaitu 0,000 dan nilai korelasi koefisien menunjukkan hubungan yang positi sebesar 0,675 bahwa H2 diterima.
Dalam hal ini komitmen manajemen puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya komitmen yang dimiliki oleh manajemen dalam memimpin bawahannya dalam suatu instansi maka akan mempengaruhi semangat para karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik  dalam pemuatan laporan keuangan. Pimpinan akan rajin dan aktif untuk mengevaluasi hasil dari laporan keungan yang telah dibuat oleh para karyawan serta memperhatikan perkembangan penggunaan system yang digunakan dalam peerjaan agar tercapainya kualitas lapoan keuangan yang diinginkan Semakin tinggi komitmen manajemen puncak maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Rahayu (2012) yang meneliti pengaruh komitmen manajemen terhadap kualitas data dan SIA, menemukan bahwa komitmen manajemen dan kualitas data bersama-sama memiliki efek yang memadai terhadap sistem informasi akuntansi. Kurniawati(2018) mennemukan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan

(3) Pengaruh Pelatihan Pengguna Sistem terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Bedasarkan pada tabel path coefficient pengujian secara langsung, bahwa bahwa nilai p-value < 0,05 pada kualitas pelayanan terhaap kepuasan pengguna yaitu 0,004 dan nilai korelasi koefisien menunjukkan hubungan yang positi sebesar 0,105 bahwa H3 diterima. 
Dalam hal ini pelatihan para pengguna berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya pelatihan para pengguna SISKEUDes maka akan semakin membuat para pengguna system tersebut handal dalam pekerjaannya dan akan mempengaruhi hasil laporan keuangan. Kegiatan pelatihan atau training yang dilaksanakan oleh suatu perusahaan atau organisasi dengan tujuan meningkatkan keterampilan,skill dan pengetahuan karyawan. pelatihan dalam proses sistematis mengubah tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan yang diberikan kepada karyawan dapat memberikan manfaat terhadap produktivitas, stabilitas dan moral kerja para karyawannya dalam menjalankan pekerjaannya.Untuk itu jangka waktu pelatihan yang efektif dan efisien perlu diberikan, karena dampak dari pelatihan tersebut, maka karyawan dapat dengan ahli dan trampil dalam menjalankan pekerjaannya untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal dan relevan. Semakin baik pelatihan pengguna sistem yang ada maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Wungow et al (2016) mengatakan semakin banyak pelatihan yang diikuti pegawai sesuai dengan bidang kerjanya maka akan semakin terampil dan berkualitas pegawai tersebut. 

(4) Pengaruh Kualitas Data terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Berdasarkan pada tabel path coefficient pengujian secara langsung, bahwa bahwa nilai p-value < 0,05 pada pesepsi kemudahan pengguna terhaap kepuasan pengguna yaitu 0,758 dan nilai korelasi koefisien menunjukkan hubungan yang positif sebesar 0,017 bahwa H4 ditolak. 
Dalam hal ini kualitas data tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa data yang berkualitas  yang akan diinput kedalam system tidak akan mempengaruhi hasil yang akan dieluarkan oleh sistem tersebut, karena data yang berkualitas telah mencermikan keadaan yang sebenarnya atau valid dan telah sesuai dengan aturan yang ada tanpa adanya manupulasi namun kenyataannya dalam proses pembuatan laporan keuangan juga membutuhkan pemehaman akuntansi atau keuangan yang baik agar dalam proses mengolah data tidak terjadi kesalahan dan para user SISKEUDes kebanyakan bukan dari latar belakang pendidikan akunansi atau keuangan. Semakin tinggi kualitas data yang ada tidak akan mempengaruhi tingginya kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Setyawan (2018) yang menyatakan Kuatas Data tidak memiliki pengaruh terhadap Kualias Laporan Kuangan. Namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diwasya (2016) dalam Rangkuti (2017) menyatakan bahwa proses produksi data harus berjalan dengan baik agar mencapai hasil yang berkualitas, sejalan dengan hal tersebut Rahayu (2012) menyatakan bahwa data yang berkualitas dapat mempengaruhi output dari SIA. dengan hasil penelitian Setyawan (2018) yang menyatakan Kuatas Data tidak memiliki pengaruh terhadap Kualias Laporan Kuangan.

(5) Pengaruh Implementasi SISKEUDes terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Berdasarkan pada tabel path coefficient pengujian secara langsung, bahwa bahwa nilai p-value < 0,05 pada pesepsi kemudahan pengguna terhaap kepuasan pengguna yaitu 0,000 dan nilai korelasi koefisien menunjukkan hubungan yang positif sebesar -0,388 bahwa H5 ditolak. 
Implementasi SISKEUDes tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan diimplementasikannya SISKEUDes dalam pembuatan laporan keuangan desa tidak membuat para pengguna system tersebut terbantu dalam pekerjaannya karena dengan diimplementasikannya SISKEUDes, para pekerja aka lebih mudah dalam transfer informasi, hemat waktu, dan akurat dalam pengolahan data yang akan mempengaruhi hasil output dari SISKEUDes yaitu berupa laporan keuangan. Namun dalam kenyataannya para pengguna masih sering merasa bingung dalam menggunakan SISKEUDes dalam pekerjaannya. Kebingungan dalam penggunaan sistem membuat lambatnya pekerjaan, kesalahan dalam menginput data dan membuat laporan yang dihasilkan tidak akurat. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi implementasi SISKEUDes  tidak tentu membuat laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas baik .
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setyawan (2018) yang menyatakan bahwa Implementasi Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Namun bertolak belakang atau tidak sejalan dengan penelitian Al-Hiyari, et al (2013) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen manajemen, kualitas data dan implementasi sistem informasi akuntansi. Alfian (2014) juga melakukan penelitian tentang Analisis Faktor Pendukung Implementasi SIMDA dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada SKPD di Kab.Kulon Progo menyimpulkan bahwa Implementasi SIMDA berpengaruh positif terhadap kualitas Laporan Keuangan.

(6) Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui Implementasi SISKEUDes.
Dengan melihat nilai tabel coefficient jalur langsung menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia secara langsung menyatakan hasil yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value < 0,05 yaitu 0,000. Dengan nilai coefficient 0,562. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung variabel kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan melalui implementasi SISKEUDes hasilnya juga signifikan dengan dibuktikan nilai p-value< 0,05 yaitu 0,000 dengan nilai coefficient  -0,262. Namun ketika dilakukan pengujian efek mediasi dengan rumus pengaruh tidak langsung/ pengaruh total hasilnya – 87,04% dengan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa variabel implementasi SISKEUDes tidak dapat memediasi antara variabel kompetensi sumber daya manusia dan variabel kualitas laporan keuangan. Sehingga dapat diputuskan H6 ditolak
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya kompetensi sumber daya manusia maka akan semakin handal pula dalam penggunaan system SISKEUDes yang dapat membatu pekerjaan pengguna system dan dapat memanfaatkan system tersebut sesuai dengan kegunaannya yang berdampak menghasilkan output dari SISKEUDes yaitu berupa laporan keuangan semakin berkualitas dibandigkan dengan cara pembuatan laporan keuangan secara manual. Namun pada kenyataannya masih banyak sistem dalam yang digunakan untuk membantu pekerjaan pembuatan laporan keuangn yang tidak berkualitas atau sistem tersebut sering error, hal tersebut tentu daja dapat menghambat pekerjaan para user yang berdampak terlambatnya pekerjaan atau output yang tidak akurat. Semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia yang ada tidak mebuat laporan keuangan berkualitas yang dihasilkan melalui implementasi SISKEUDes.
Berdasarkan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2017) dengan hasil penelitiannya yang mengatakan bahwa Implementasi SIA tidak dapat memediasi kualitas sumber daya manusia dengan kualitas laporan keuangan. Namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan dengan Al-Hiyari (2013) hubungan antara komitmen manajemen dan kualitas data tidak secara signifikan berhubungan dengan kualitas informasi akuntansi tetapi secara signifikan terkait dengan sistem informasi akuntansi dan sumber daya manusia. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2017) dengan hasil penelitiannya yang mengatakan bahwa Implementasi SIA tidak dapat memediasi kualitas sumber daya manusia dengan kualitas laporan keuangan.

(7) Pengaruh Komitmen Manajemen Puncak terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui Implementasi SISKEUDes.
Dengan melihat nilai tabel coefficient jalur langsung menyatakan bahwa komitmen manajemen puncak secara langsung menyatakan hasil yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value < 0,05 yaitu 0,000. Dengan nilai coefficient 0,786. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung variabel komitmen manajemen puncak terhadap kualitas laporan keuangan melalui implementasi SISKEUDes hasilnya juga signifikan dengan dibuktikan nilai p-value < 0,05 yaitu 0,000 dengan nilai coefficient -0,064. Dan selanjutnya ketika dilakukan pengujian efek mediasi dengan rumus pengaruh tidak langsung / pengaruh total dengan hasil -8,87 %. Sehingga dapat diputuskan H7 ditolak, bahwa variabel implementasi SISKEUDes tidak dapat memediasi antara variabel komitmen manajemen puncak dan variabel kualitas laporan keuangan.
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya komitmen yang dimiliki oleh manajemen dalam memimpin bawahannya dalam suatu instansi maka akan selalu memantau dan meng-update versi system dan mengevaluasi hasil penggunaan SISKEUDes agar selalu diimplemntasikan dalam membatu pekerjaan para karyawan untuk menghasilkan output yang dibuat oleh para pekerja dari suatu instansi tersebut dalam hal ini yaitu output dari SISKEUDes yaitu berupa laporan keuangan yang berkualitas. Namun pada kenyataannya semakin baik kualitas system tidak akan selalu memberikan kemudahan kepada para pengguna dan akan berdampak pada kepuasan para penggunanya. Karena pada kenyataannya para karyawan desa yang sudah terbiasa dan terlalu nyaman dengan kerja secara manual tidak mudah beralih kerja dengan menggunakan sistem.
Hasil ini sejalan dengan hasil dari penelitian Setyawan (2018) yang menyatakan bahwa implementasi SIA tidak dapet memediasi dengan baik antara dukungan manajemen puncak dan kualitas laporan keuangan. Namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2012) yang meneliti pengaruh komitmen manajemen terhadap kualitas data dan SIA, menemukan bahwa komitmen manajemen dan kualitas data bersama-sama memiliki efek yang memadai terhadap sistem informasi akuntansi. Jika komitmen manajemen berpengaruh positif terhadap SIA harapannya positif pula terhadap output dari SIA tersebut yaitu laporan keuangan. 

(8) Pengaruh Pelatihan Pengguna Sistem terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui Implementasi SISKEUDes.
Dengan melihat nilai tabel coefficient jalur langsung menyatakan bahwa pelatihan pengguna sistem secara langsung menyatakan hasil yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value < 0,05 yaitu 0,004. Dengan nilai coefficient 0,105. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung variabel pelatihan pengguna sistem terhadap kualitas laporan keuangan melalui implementasi SISKEUDes hasilnya juga signifikan dengan dibuktikan nilai p-value < 0,05 yaitu 0,013 dengan nilai coefficient 0.050. Dan selanjutnya ketika dilakukan pengujian efek mediasi dengan rumus pengaruh tidak langsung / pengaruh total dengan hasil 32,3 %. Sehingga dapat diputuskan H8 diterima, bahwa variabel implementasi SISKEUDes dapat memediasi secara parsial antara variabel pelatihan pengguna sistem  dan variabel kualitas laporan keuangan.
Artinya pelatihan para pengguna berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui Implementasi SISKEUDes. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya kualitas dan banyaknya pelatihan para pengguna SISKEUDes maka akan semakin membuat para pengguna system tersebut handal dalam pekerjaannya dan penggunaan system SISKEUDes. Pelatihan dalam proses sistematis akan mengubah tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan yang diberikan kepada karyawan dapat memberikan manfaat terhadap produktivitas, stabilitas dan moral kerja para karyawannya dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan pelatihan yang ada maka akan membuat para karyawan lebih handal dalam pengoperasian SISKEUDes dan dapat mengimplementasikan dengan baik. Untuk itu jangka waktu pelatihan yang efektif dan efisien perlu diberikan, karena dampak dari pelatihan tersebut, maka karyawan dapat dengan ahli dan trampil dalam penggunaan SISKEUDes untuk menyelesaikan pekerjaannya untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal dan relevan. Semakin tinggi pelatihan pengguna sistem yang ada maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan melalui implementasi SISKEUDes.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitrios (2016) Menyatakan Hasil penelitiannya membuktikan konsep teori hubungan komitmen manajemen puncak dan pelatihan pengguna berpengaruh signifikan dengan penerapan sistem informasi akuntansi dan dampaknya terhadap kualitas informasi akuntansi. Dan Cordi et al (2013) yang mengemukakan bahwa keberhasilan implementasi sistem dipengaruhi oleh beberapa faktor, khususnya pendidikan dan pelatihan yang sesuai.

(9) Pengaruh kualitas Data Berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui Persepsi Implementasi SISKEUDes.
Variabel kualitas data dengan melihat nilai tabel coefficient jalur langsung menyatakan bahwa kualitas data secara langsung menyatakan hasil yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value > 0,05 yaitu 0,758. Dengan nilai coefficient 0,017. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung variabel kualitas data terhadap kualitas laporan keuangan melalui implementasi SISKEUDes hasilnya juga signifikan dengan dibuktikan nilai p-value < 0,05 yaitu 0,000. Sehingga dapat diputuskan H9 ditolak, bahwa variabel implementasi SISKEUDes tidak dapat memediasi antara variabel kualitas data dan variabel kualitas laporan keuangan.
Hasil ini menunjukkan bahwa data yang berkualitas  yang akan diinput kedalam system tidak akan memberikan hasil kualitas laporan keuangan yang baik walaupun telah menggunakan system SISKEUDEs dalam membantu pengolahan datanya. Penggunaan system akan membantu mempermudah dalam pengolahan data yang akan diinput, namun dalam penginputan data juga memerlukan ketelitian dan pemahaman mengenai laporan keuangan dan cara menggunakan sistem dengan baik. Sebuah sistem juga sering terjadi error dalam mengolah yang mengakibatkan sering terjadi kesalahan pada hasil yang dikelurkan. Dan pada kenyataannya para pengguna SISKEUDes Kabupaten Tegal masih banyak yang merasa kebingungan dalam menggunakannnya karna merika merasa lebih nyaman bekerja secara manual. Semakin tinggi kualitas data yang ada tidak akan mempengaruhi tingginya kualitas laporan keuangan yang dihasilkan melalui implementasi SISKEUDes. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Setyawan (2017) yang menyatakan bahwa impelemntasi SIA tidak dapat memediasi kualitas data dengan kualitas laporan keuangan. Namun bertentangan dengan Rangkuti (2017) Menyatakan Seluruh proses menghasilkan data (pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data) harus berjalan dengan baik agar kualitas data yang digunakan dapat diproses dengan baik. tersebut Rahayu (2012) menyatakan bahwa data yang berkualitas dapat mempengaruhi output dari SIA. 
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilaaukan dapat ditarik kesimpulah bahwa variabel kompetensi sumber daya manusia, komitmen maanjemen puncak dan pelatihan pengguna sistem berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan veriabel kualitas data tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dan variabel implementasi SISKEUDes berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Untuk variabel implementasi SISKEUDes hanya berhasil menjadi intervening/ mediasi antara variabel pelatihan pengguna sistem terhadap kualitas laporan keuangan.

Saran
Sampel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya disarankan menggunakan triangle sampling serta tidak hanya pengguna sistem yang benar-benar berhubungan dengan transaksi akuntansi pada satu Kabupaten saja, sehingga cakupan responden lebih luas. Serta variabel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dapat ditambah dengan beberapa variabel eksternal yang mempengaruhi kondisi pengguna sistem informasi akuntansi berupa hambatan pengguna sistem, keterbatasan waktu, dan akses system.
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